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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sumber daya alam ada yang dapat diperbaharui dan ada yang yang tidak 

dapat diperbaharui.Velasquez (2005) menyatakan bahwa sumber daya alam yang 

dapat diperbaharui seperti air, tanah dan tumbuhan adalah sumber daya alam yang 

tidak akan habis sebab jika digunakan terus-menerus karena selalu berdaur dan 

terbarukan, sedangkan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui seperti 

perak, aluminium, dan besi adalah sumber daya alam yang jumlahnya terbatas 

karena penggunaannya lebih cepat dari pada proses pembentukan dan apabila 

digunakan secara terus menerus lambat laun akan habis. Sumber daya alam yang 

harus mendapat prioritas perhatian utama adalah sumber daya alam yang tidak 

dapat diperbaharui. 

Indonesia sangat kaya akan sumber daya alam yang besar namun tidak 

menjamin bahwa sumber daya alam tersebut akan terus-menerus ada dan tidak 

akan habis. Munculnya industri dan teknologi akan berpotensi menimbulkan 

polusi dan limbah dimana-mana, sehingga mengakibatkan kerusakan lingkungan. 

Sumber daya alam yang rusak juga berdampak pada kesejahteraan perusahaan. 

Pada saat manusia dihadapkan atas menurunnya sumber daya alam karena 

ancaman limbah dan kerusakan lingkungan, manusia harus bisa menemukan 

solusi untuk meningkatkan kebersihan lingkungan dan tetap menjaga kelestarian 

lingkungan. 

Pencemaran lingkungan seringkali dihubungkan dengan pembuangan 

limbah dari industri yang tidak bertanggung jawab. Opini ini diperkuat dengan 

munculnya banyak kasus atas pembuangan limbah dari suatu perusahaan. Contoh 

pertama yang memperkuat opini tersebut adalah pencemaran lingkungan yang 

disoroti masyarakat hingga saat ini adalah kasus pencemaran tanah yang 

dilakukan oleh PT. Lapindo di Sidoarjo pada tahun 2006 yang telah 

mengakibatkan kerusakan lingkungan dengan lumpur dan gas sulfur yang 

dihasilkan oleh perusahaan dan berdampak pada lingkungan warga sekitar. Selain 

itu kasus pencemaran air juga terjadi di Kota Tangerang tahun 2014 yang 
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dilakukan oleh PT. Leo Graha Sukses Pratama yang memproduksi kertas dan PT. 

Cisadane Raya Chemical yang memproduksi minyak goreng. Limbah yang 

dihasilkan oleh kedua perusahaan tersebut sengaja dialirkan ke Sungai Cisadane 

dan mencemari air yang terdapat pada sungai tersebut. Dalam hal ini kedua 

perusahaan tersebut terancam dicabut ijinnya atas pembuangan limbah ke sungai 

Cisadane (Rangga.A, TangerangNews.2014). 

Pencemaran air, tanah dan udara dari tahun ke tahun makin terlihat dengan 

sangat jelas. Tindakan manusia dalam menjalani kegiatan sehari-hari, secara tidak 

sengaja telah menambah jumlah bahan anorganik pada lingkungan hal ini makin 

memperburuk kondisi lingkungan. Misalnya pencemaran air pada saat masyarakat 

mencuci pembuangan detergen ke perairan dapat berakibat buruk terhadap 

organisme yang ada di perairan. Dalam Velasquez (2005) pencemaran pada tanah 

juga dapat disebabkan oleh sampah rumah tangga bahkan industri dalam suatu 

negara. Selanjutnya pencemaran pada udara, saat cerobong-cerobong asap pabrik 

mulai berdiri bahkan makin bertambah dari tahun ke tahun maka tercemarnya 

udara tidak bisa dihindari lagi jika gas yang dikeluarkan dari berbagai pabrik 

melebihi batas toleransi pada lingkungan setempat. Bahkan saat dunia industri 

semakin meluas demikian polusi dan limbah akan semakin meningkat secara 

besar-besaran, tidak hanya berbahaya bagi kesehatan tetapi juga kehidupan 

masyarakat, menambah biaya kesehatan dan memperkecil kebahagiaan hidup, 

serta menciptakan ancaman bagi kerusakan berskala global dalam bentuk 

pemanasan global dan hancurnya lapisan ozon. Kewajiban bagi pemerintah dan 

masyarakat dalam menjaga lingkungan untuk generasi yang akan datang dan 

untuk prospek pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Lingkungan telah menjadi hal yang sangat serius dan menjadi salah satu 

prioritas utama dalam suatu perusahaan. Dewasa ini begitu banyak negara 

menerapkan peraturan lingkungan demi menjaga kenyamanan masyarakat luas 

serta meminimalisasikan dampak dari persoalan lingkungan yang muncul. 

Peraturan dibuat dengan salah satu tujuan untuk meningkatkan kinerja perusahaan 

secara signifikan bahkan diperkirakan akan semakin ketat peraturan ke depan. Hal 

ini disebabkan oleh begitu banyak kasus tentang dampak pengelolaan lingkungan 

oleh perusahaan yang tidak bertanggung jawab yang menyebabkan negara rugi 
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bahkan masyarakat dalam negeri ikut merasakan imbas dengan persoalan-

persoalan lingkungan yang terjadi. 

Pencemaran lingkungan di Indonesia semakin marak membuat Menteri 

Lingkungan Hidup mengeluarkan Undang-Undang Republik  Indonesia Nomor 23 

Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan hidup diatur dalam Undang-Undang 

No.23 tentang  Pengelolaan lingkungan hidup. Hal ini yang harus diperhatikan 

lebih lanjut bagaimana pelaksanaan  undang undang  tersebut dan usaha-usaha 

pemerintah dalam melakukan pengawasan terhadap para pelaku industri yang 

potensial menimbulkan pencemaran lingkungan. Dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 85 Tahun 1999 melihat bahwa lingkungan perlu dijaga 

kelestariannya sehingga tetap menunjang pelaksaan pembangunan yang 

berkelanjutan. Dengan meningkatnya pembangunan dalam berbagai bidang, maka 

semakin meningkat pula jumlah limbah yang dihasilkan termasuk yang berbahaya 

dan beracun yang dapat membahayakan lingkungan hidup dan kesehatan manusia. 

Menurut Handoko (2012) untuk mengurangi dampak negatif dari dunia 

industri yang semakin meningkat, maka perlu dilakukan perbaikan biaya dan 

inovasi pada produk yang bersih. Akuntansi lingkungan adalah salah satu cara 

untuk melakukan hal tersebut. Akuntansi lingkungan juga memberikan peluang 

untuk meminimalisasi biaya energi, mengurangi resiko lingkungan terhadap 

kesehatan, keamanan dan mendorong kearah keunggulan kompetitif. Informasi 

mengenai aktivitas atau kinerja perusahaan mengenai pengelolaan lingkungan 

merupakan suatu hal yang sangat berharga bagi para investor. Perusahaan yang 

memiliki enviromental performance yang baik merupakan kabar baik bagi para 

investor ataupun calon investor, dan memberikan ketertarikan bagi mereka untuk 

menanam modalnya. Perusahaan yang memiliki tingkat kinerja lingkungan yang 

tinggi akan direspon secara positif oleh investor melalui penanaman harga saham 

yang tinggi.  

Rumah sakit merupakan salah satu badan usaha milik pemerintah yang 

bergerak dalam bidang pelayanan dan jasa kesehatan serta dituntut untuk bersih. 

Pada kenyataannya rumah sakit sendiri berpotensi membahayakan konsumen 

sendiri pada saat lingkungan tidak terawat dengan baik. Demikian dengan 

pengelolaan limbah yang baik juga harus dituntut dari pihak rumah sakit agar 
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masyarakat dapat melihat tanggung jawab pihak rumah sakit. Hal ini akan 

berdampak baik pada reputasi rumah sakit dan meningkatkan daya tarik bagi 

customer atas kepercayaan masyarakat kepada pihak rumah sakit. 

Rumah Sakit Umum (RSU) Elim Rantepao merupakan satu-satunya 

Rumah Sakit Umum yang ada di Toraja Utara pada tahun 2015 sehingga Rumah 

Sakit ini merupakan salah satu sarana jasa kesehatan yang penting bagi 

masyarakat Toraja Utara. Hal ini memungkinkan apabila Rumah Sakit Umum 

Elim menjadi tempat satu-satunya bagi masyarakat untuk mendapatkan pelayanan 

kesehatan. Rumah Sakit Umum (RSU) Elim Rantepao secara mobilitas juga 

terhitung cukup strategis bagi masyarakat dan gedung Rumah Sakit yang terletak 

di tengah-tengah kota sebagai sarana pelayanan kesehatan masyarakat seharusnya 

menjadi perhatian penting bagi pemerintah. Dalam memberikan pelayanan jasa 

kepada masyarakat Rumah Sakit Umum (RSU) Elim Rantepao harus bisa 

memberikan yang terbaik dalam melayani masyarakat di kota Rantepao. Rumah 

Sakit yang merupakan institusi pelayanan jasa kesehatan yang harus memiliki 

tanggung jawab tidak hanya kepada lembaga yang menaunginya tetapi juga 

bertanggung jawab bagi masyarakat luas. Dengan demikian konsumen dapat 

merasakan hasil dari kinerja pihak Rumah Sakit dan tidak hanya dalam hal 

pelayanan tetapi kebersihan lingkungan serta kenyamanan konsumen akan 

menjadi feedback yang positif dari masyakat kepada pihak Rumah Sakit. 

Kesehatan dan kebersihan lingkungan akan berdampak positif bagi pihak 

rumah sakit. Pemeliharaan lingkungan rumah sakit, akan sangat terbantu dengan 

adanya penerapan manajemen lingkungan. Akuntansi lingkungan memiliki 

peranan penting yang signifikan dalam strategi bisnis perusahaan untuk 

mendukung berlangsungnya usaha suatu rumah sakit dalam jangka panjang. Salah 

satu cara yaitu mengalokasikan biaya lingkungan kepada produk atau proses yang 

menghasilkan limbah. Bagaimana suatu rumah sakit bertanggung jawab mengolah 

limbah. Pihak rumah sakit dapat memotivasi manajer dan karyawan untuk 

menemukan alternatif pencegahan pencemaran lingkungan yang lebih rendah 

biayanya dan meningkatkan laba. 

Penerapan biaya lingkungan telah dilakukan oleh Rumah Sakit Umum 

(RSU) Elim Rantepao akan tetapi pihak manajemen rumah sakit perlu membuat 
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laporan keuangan khusus biaya akuntansi lingkungan, untuk memudahkan 

pengambilan keputusan yang tepat dimasa yang akan datang. Keberhasilan 

penerapan biaya lingkungan terletak pada ketepatan dalam menggolongkan semua 

biaya-biaya yang dibuat oleh pihak Rumah Sakit dan kemampuan menyusun 

laporan biaya lingkungan di Rumah Sakit Umum (RSU) Elim Rantepao dalam 

menekan dampak lingkungan yang ditimbulkan untuk meminimalisasi persoalan-

persoalan lingkungan yang dihadapinya. Dengan meminimalisasi persoalan 

lingkungan maka perusahaan dapat meningkatkan efisiensi dari sudut pandang 

biaya (enviromental cost) dan manfaat (economic benefit). Penerapan akuntansi 

lingkungan  dan laporan biaya lingkungan juga dapat digunakan sebagai salah 

satu bentuk pertanggungjawaban sosial kepada masyarakat dan pemerintah (Dinas 

Kesehatan Kabupaten Toraja Utara) sebagai lembaga yang menaungi Rumah 

Sakit Umum (RSU) Elim Rantepao. Dengan menerapkan biaya lingkungan di 

Rumah Sakit Umum (RSU) Elim Rantepao akan menciptakan keunggulan 

dibandingkan rumah sakit yang lain. 

Penelitian terdahulu telah dilakukan sebelumnya oleh Moedjanarko dan 

Frisko (2013) tentang pengelolaan biaya lingkungan dalam upaya minimalisasi 

limbah PT. Wonosari Jaya Surabaya. Hasil penelitian Moedjanarko dan Frisko 

(2013) yaitu perusahaan telah memperhatikan kondisi internalnya dengan baik 

dimana dalam laporan keuangan perusahaan, biaya yang dikeluarkan untuk biaya 

kegagalan internal lingkungan cukup besar dan digunakan untuk meminimalisasi 

limbah yang ada. Dalam penelitian Gunawan (2012) pun juga dijelaskan bahwa 

bagi perusahaan yang baru menerapkan biaya lingkungan, biaya yang akan 

dikeluarkan untuk manajemen lingkungan akan relatif lebih besar dibanding 

dengan perusahaan yang sudah terlebih dahulu menerapkankan biaya lingkungan 

akan tetapi biaya penerapan manajemen lingkungan yang dikeluarkan akan 

tertutupi dengan penghematan biaya operasional yang akan dicapai tiap tahunnya. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Rohelmy (2012) mengenai efektivitas biaya 

lingkungan dalam meminimalkan dampak lingkungan pada PT. Emdeki Utama. 

Hasil yang di peroleh dari penelitian Rohelmi yaitu efektivitas biaya lingkungan 

yang dianggarkan oleh PT. Emdeki Utama yang didapat meminimalkan dampak 

lingkungan akibat dari akivitas operasional produksi industri.  
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Penelitian terdahulu tersebut tidak dapat diaplikasikan secara langsung 

oleh Rumah Sakit Umum (RSU) Elim Rantepao, oleh karena itu penelitian 

mengenai pelaporan biaya lingkungan di Rumah Sakit Umum (RSU) Elim 

Rantepao perlu untuk dilakukan. Penelitian ini tidak hanya membuat laporan 

biaya lingkungan tetapi laporan biaya lingkungan tersebut juga akan dianalisis. 

Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, dan Treat) akan digunakan 

dalam penelitian ini dengan memprioritaskan analisis internal yang berfokus pada 

strength dan weakness dengan pertimbangna strength dan weakness merupakan 

faktor yang dapat dikendalikan oleh rumah sakit dibandingkan dengan faktor 

eksternal yaitu Opportunity dan Threat. Berdasarkan latar belakang tersebut maka 

penulis mengambil penelitian dengan judul “Penerapan Pelaporan Biaya 

Lingkungan Di Rumah Sakit Umum Elim Rantepao” (Analisis Strength - 

Weakness) 

 

1.2 Batasan Masalah 

  Penelitian ini dilakukan dengan menelusuri aktivitas-aktivitas lingkungan 

yang telah dilakukan oleh Rumah Sakit Umum (RSU) Elim Rantepao dengan 

membatasi permasalahan terkait dengan pelaporan biaya lingkungan sebagai 

wujud akuntabilitas publik serta strength dan weakness yang ada pada Rumah 

Sakit Umum (RSU) Elim Rantepao. Pelaporan biaya lingkungan dibuat 

berdasarkan kategori biaya lingkungan versi Ikhsan (2008) dan disesuaikan 

dengan kondisi di Rumah Sakit Umum (RSU) Elim Rantepao. 

  

1.3 Fokus Penelitian 

Berdasarkan analisis penerapan biaya lingkungan di Rumah Sakit Umum 

(RSU) Elim Rantepao, maka fokus penelitian yang akan diteliti dalam penelitian 

ini  adalah melihat bagaimana tindakan atau respon pihak Rumah Sakit Umum 

(RSU) Elim Rantepao dalam melaksanakan aktivitas ketika menghadapi isu 

lingkungan serta strength dan weakness yang ada pada Rumah Sakit Umum 

(RSU) Elim Rantepao. Dalam merealisasikan aktivitas lingkungan perlu diketahui 

seperti apa jenis biaya lingkungan yang dikeluarkan dan bagaimana pihak Rumah 

Sakit Umum (RSU) Elim Rantepao mengelola biaya lingkungan dalam 

mempertahankan bahkan meningkatkan kualitas Rumah Sakit. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi aktivitas-aktivitas lingkungan yang dilakukan oleh 

Rumah Sakit Umum (RSU) Elim Rantepao. 

2. Mengidentifikasi pengelolaan dana untuk aktivitas lingkungan di Rumah 

Sakit Umum Elim Rantepao.  

3. Mengevaluasi penerapan pelaporan biaya lingkungan di Rumah Sakit 

Umum (RSU) Elim Rantepao. 

4. Mengidentifikasi setiap strength dan weakness yang ada di Rumah Sakit 

Umum (RSU) Elim Rantepao. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan diberikan dalam penelitian “ Penerapan Pelaporan 

Biaya Lingkungan pada Rumah Sakit Umum (RSU) Elim Rantepao (Analisis 

Strength - Weakness)”  dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat empiris. 

 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan menambah 

pemahaman mengenai aplikasi penerapan teori biaya lingkungan dan pelaporan 

biaya lingkungan pada suatu perusahaan khususnya institusi kesehatan serta dapat 

menambah referensi bagi penelitian dan pengembangan yang lebih luas berkaitan 

dengan penerapan biaya lingkungan.   

 

1.5.2 Manfaat Empiris 

Manfaat empiris dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Rumah Sakit Umum (RSU) Elim Rantepao 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak Rumah Sakit Umum 

(RSU) Elim Rantepao dalam membuat laporan khusus biaya lingkungan 

sehingga dapat digunakan sebagai referensi dalam pengambilan keputusan. 
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2. Bagi  pemerintah  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wacana baru tentang isu 

lingkungan dan diharapkan penelitian ini dapat memberi masukan bagi 

pemerintah untuk mengambil tindakan dalam atas peraturan yang telah 

ditetapkan berkaitan dengan pengelolaan lingkungan. 

 

3. Bagi masyarakat  

Dengan adanya penelitian ini masyarakat dapat mengetahui informasi 

tentang tanggung jawab suatu badan usaha atas lingkungan dan dampak 

yang ditimbulkan sehingga masyarakat, badan usaha dan pemerintah dapat 

saling bahu-membahu untuk menjaga dan memelihara lingkungan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penyusunan dan memperjelas maksud serta tujuan 

penelitian ini maka sistematika penulisan dalam penelitian ini dibentuk dalam 

beberapa bab yaitu sebagai berikut: 

BAB 1  PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang mengapa penelitian ini dilakukan 

dengan membahas tentang latar  belakang masalah, fokus 

penelitian, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini menjelaskan mengenai pandangan teoritis yang digunakan 

sebagai dasar dan acuan dalam melakukan penelitian, antara lain 

tentang akuntansi lingkungan, manajemen akuntansi lingkungan, 

pelaporan biaya lingkungan, dan laporan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan. Dalam bab ini juga menguraikan tentang penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, dan badan alur 

berpikir peneliti. 
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BAB 3  METODE PENELITIAN 

 Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, objek penelitian, 

metode pengumpulan data, metode analisis data yaitu tahap-tahap 

yang dikumpulkan untuk melakukan penelitian ini dan kerangka 

yang dilakukan. 

BAB 4  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 Dalam bab ini berisikan tentang gambaran umum Rumah Sakit 

Umum Elim Rantepao, analisis data dan pembahasan. Bab empat 

ini juga merupakan pembahasan secara rinci terkait hasil yang 

dilakukan di Rumah Sakit Umum Elim Rantepao. 

BAB 5   KESIMPULAN 

 Bab ini menjelaskan tentang simpulan, implikasi, dan rekomendasi 

terkait penelitian yang telah dilakukan. Bab ini merupakan 

ringkasan secara keseluruhan mengenai pembahasan hasil 

penelitian mengenai Penerapan Laporan Biaya Lingkungan di 

Rumah Sakit Umum Elim Rantepao dan rekomendasi terkait 

kekurangan dan hal-hal yang harus diperhatikan pihak Rumah 

Sakit Umum Elim Rantepao. 


